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PERSEBARAN GEOGRAFIS INDUSTRI GENTENG TERH ADAP
PENDAPATAN PENDIIDIIK

SERTA US AHA LINTIIK MELE S'I'ARTK AN LINGK LINGANNYA(suatu Penelitian survei Di Kawasan perbukitarr Godean, Kabupaten slcman,
Daerah Istimewa yoryakalta)

Subyoto dkk

Abstrak

Penelitian survei ini berrujuan untuk mengkaji penyebaran deposit lempung,mengetahui penyebaran industri genteng, mengetahui tesarnya sumbangan industrigenteng terfiadap pendapatan penduduk dan iengetahui seberapa jaulikclestarian
lingkungan pada lokasi penambangan dapat terjagal

l-okasi penelitian di Kawasan per.bukitan Godean, yakni di Kecam.atanGodean dan Kecamatan seyegan, Kabupaten sleman, Daerah IstimevzaYograkarta merupakan daerah endapan lahar Merapi rnuda termasuk MerapiLower slope' sampel penelitian diambil 100 respono"i yuog clitenrukan secnrakuota random sampling. Anafisa clata menggunakin analisa diskriptif dengarr fabclfrekuensi untuk melihat-kecenderungan hubungan antar fenomena sera analisaregresi untuk melihat-sumbangan penclipatan inaustri genteng terhadap pendapatan
rumah tangga penduduk yang terkait dengan kegiatan tdustri genteng.

Hasil penelitian menunjukkan bfwa- deposit remlung Terdapat padalahan berombak sampai bergelombang meriputi k"r.i;;;;g dan lereng perbukitan.
Penyebaran industri genteng di dua daerah yaitu oi kawasa| dekat raw matoriil dandi kawasan yang memiliki aksesibilitas Laik ;hifi" memudahkan wrrulrpemasara& dilokasi yang lebilr mendekati bahan -"iln semata mata untukmenekan ongkos transp.ortasi pengangkutan bahan mentah. pendapatan dariindustri genteng mernberikan q,t*uung* cukup berarti terhadap total pendapatanrumah tan9f.a' Lingkungan akibat eksplorasi bahan mentah industri gentengberdampak secara positif karena cliubah untuk trgtut*-p"ttu*an lahan kering clanlahan basah serta untuk pemukiman



IBAB I

PENDAFIIII,IIAN

A Latar Belakang Masalah

Taraf keliidupan pendudult di suatu daErah sangat dipeiigaruhi oleh

pcnycbaran (distribusi) gcografi, sumbcrdaya alam yang tcrscdia, tingtriat

teknologi, potensi tenaga keda maupun ketersediaan modal sehingga pendapatan

akan terintegrasi dengan potensi sumber daya alamnya. Daerah Seyegan memiliki

satuan lahan datu hamparan endapan lahar Merapi Muda. termasuk lereng

Merapi bagian bawah (Merapi Lower Slope) yang subur ctlseling perbukjtan kecil

clengan sumberdaya lempung yang berkualitas baik unhrk inchr,stri genteng.

Tersedianya bahan galian lempung serta endapan lahar yang subrn ini dipengaruhi

kondisi geografi stempat berupa: struktur proses serta riwayat geologi karvasannv-a.

iklim dan t-aktor waktu (umur) sedanpd<an eksploitasi tergantung kualitas

sumberdaya manusianya untuk menaikkan tingkat kesejahteraan hidupnya.

Disebutkan dalam GBlIli 1,987 padabutir ke 3 (k"ekayaan alam) dari Modai Dasar

Pembangunan tlan pernanlaatannya patJa faktor Dominan butir ke 2 yaitu fakic.r

geografi, hidrogafi, geologi dan topogafi (TAp Iy lv1pR i19sg). saling arJanya

kctcrkaitan ariara bcrbagai faktor dalam ranglia pcmanfaatan sumbcrcial,,a alam

demi kesejahteraan manusia sehingga memerlukan kajian lebih mendalam atas

faktor faktor tersebut agar secara optimal dapat memberikan kesejahterran bagi

penduduk.



Pengelolaan atas sumberdaya alam herupa deposit bahan galian lempung

memorlukan langkah konkrit yang baik dan terkoordinasi sehingga socara

menyeluruh dapat bermanlaat bag kelangsungan hidup manusia yang

berkelanlutan. Kajian tentang tata lingkungan perlu dilakukan agar mampu

berrahan mtanan iingktngan sesuai dengan peruntukannya. Kekeiiruan daiam

pengeloalaan lingkungan hanya karena memburu pemenuhan kebutuhan manusia

serrrakisfunal mungf<in tanpa nrengindalikafi azas kelestalian lingkungarr akan

berdampak pada kerusakan lingliungan yang diawali dengan gangguan tatanan

lingkungan. Gangguan tatanan tersebut akhirnya menjadikan sumberdaya alam tidak

mampu lagi bermanfaat secara optimal bagi peningkatan kesejahteraan manusia

sekitarnya maupun secara meluas justru akan menjadi bumerang yang merugikan

bagi k-ehidupan manusia.

Sesuai dengan yang diamanatkan dalam GRHN hahwasanya sumberdaya

alam harus dikelola sebaik baiknya demi kesejahteraan manusia untuk

menancapkan tonggak perekonomian vang ditopang dengan sektor industri vang

kuat tetap bertumpu dengan dukungan soktor pertanian yang tangguh. Sektor

perekonomian yang berimbang antan ekonomi industri yang kuat dan sektor

pertanian yang tangguh mengandung makna bahwa antara keduanya tidak saling

menrgikan tetapi diharapkan rnaftpu rrenrbelikan sinergi sohingga secal'a bersarria

sirma memuncullian satu kekuatan ekonomi y'ang tangguh demi tcrcapainya

peningkatan kesejahteraan pendudttk.

Kesejahteraan hidup penduduk dapat tercermin dari semakin bor'.kurangnva

penduduk yang terbelenggu dalam lilitan kemiskinan serta terdapatnya peningkatan



pendapatan yang disefiai dengan pemerataan pendapatan. Namun demikian dalam

memanfaatkan sumberdaya alam demi kesejahteraan penduduk tersebut harus tetap

berpegang pada azas pelestarian lingkungan. Mendasarkan pada kondisi tersebut

tentu sa.ja setiap langkah kebiiakan pembangunan haruslah diikutkan dengan

analisis dampak lingkungan. Langkah ini sebagai upaya agff setiap iangkah

pembangunan dapat ditekan sekecii mungkin kekeliruan yang akhinrya dapat

firelusak lingkwgan sehingga terganggrurya kelestarian lingkungan.

Daerah penelitian yang merupakan lahan pertanian subur dengan sebar,lr'

permukiman di sekitar daerah pertanian, terutama yang menempati lahan kering di

sekeliling perbukitan dengan deposit lempung maka dimulailah pemanfaatan

mineral lempung untuk pernbuatan gentng rumah rumah merek4 pada av,'alnya

dimulai deargan gotong royong. Perkembangan teknologi dan peningkatan

kebutuhan akan genten g adanyamodal yang tercedia produksi genteng selanjutny,a

dilakukan secara komersiahurtuk memenuhi kebutuhan sendiri dan daerah sekitar

kemudian dikenal hingga ke luar daerah. Perkerirbangan yang pesat terjadi se-iak

talnrn 80 an seiring dengan perkembangan perumahan di tanah air. Disadari

dengan berdirinya indusrri gentmg yang tersebar luas dimuiai dari Desa Sicloiuhur

(dekat jalur transportasi, pusat pemerintahan Godean) ex Kawedanan Godean

menuju daerah deposit lunpungnya. Penarrrbangail lvrnprurg ber{cembarrg ptrla

dengan sekala yang lebih besar sehingga bertambah pula tenaga kerja dan

pengusaha yang terlibat, h,{enarik untuk diteliti tentang persebaran industri genteng

dan bahan bakunya (deposit lempung) serta merek& yang terlibat dalam kegiatan

indusfri tersebut berikut proses penggaliannya terhadap pelestarian lingkungannya.



B. Rumusan Nlasalah

Gtrna mementthi kebunrhan ludupnya mamnia akan memanfaatk.u

sumberdaya alam yang tersedia sehingga aktifitas ekonominva akan ter{iait clengan

ketersediaan sumberdava alam serta penguasaan teknoioei serla permoclalan -l,ang

dimilildnya' Namun demikian untuk memanraatkan sumberclaya alam tcrsebut

seharusnyalah tetap berpegang parla prinsip prinsip pelestarian linglungarr agar

secara berkeianjutan sumberdaya aiam tersebut lnampu m€rlopang ileliCupennl.a

dcngan peningkatan kcsejahieraan .yang nyata. iVlcntlasarkan patla iaiar bclakalg

niasalali yang telah dikemuialian bahwa dalarn penelitian ini dapat diiuniuskaii

pcrmasalahan scbagai bcrikui;

1. Bagaimanakah letak industri genteng dan persebaran deposit lemp.ing seita

usaha penambangannya dilaksanakan?

2' Apakah dalam pcmanfaatan lcmpung untuk industri gcntcng rlapat mcml.rcrikan

sumbangan pendapatan penduduk setempat?

3. Apakah dalam proses penggalian penambangannya dapat terjaga kelestarian

lingkungannya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah sefla pemmusan masalair

sehagaimana telah dikemukakan dibagian terdahulu hahwa tujuan penelitian dapar

dikemukakan unhrk:



1. Ir{engf,aji penyebaran deposit lempung

2. h{engetahui penyebaran industri gentong

3. lv{engetahui besarnya sumbangan industri genteng terhadap pendapatan

penduduk

4. Mengetahui usaha usaha penjagan kelestarian lingkungan pada lokasi

penambangan

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang cliperoleh cliharapkan clapat bermanfaat ;

1. Membe.ri gambaran tentang per4anfaatan mine.ral lempung se'bagai sumberclaya

alam

2. Memberi gambaran keimtrrngan seeara ekonomis yang dapat cliperoleh

pendudtrk dari pemanfaatan lempung

3. Mernberi gambarantentang langkah langkah pelestarian lingkungan yang dapat '

dilakukan pada kegiatan pengambilan deposit mineral leinpung agar secara

b6rkelanjutan tetap terjaga kelestarian linglungannva

4. Sebagai sumber informasi yang terkait dengan kegiatan pendudrrk untuk

meninpftatkan pendapatannVa melalui kegiatan industri genteng yang

memanfaatkan deposit mineral lempung sebagai bahan dasar industri genteng.



E. Variabel Penelitian Dan Delinisi Operasional

lv{endasarkan pada tujuan penetitian yang ingn dicapai maka rariabel

variabel penelitian beserta definisi operasionalnya dapat dikemukakan sebagai

berikut;

F. 1. Penyebaran Geografis Industri genteng adalah sebaran lokasi deposit lempung

scrta seharan lokasi industri genteng

F. 2. Pendapatan Pendudt* adalatr penghasilan yang diperoloh penduduk dari

, industri genteng dan berasal dari luar industri genteng

F. 3. Melestarikan lingkungan adalah upaya me4iaga kondisi lingkungan

menyangkut linglrungan fisik dan tingkrmgan sosial agar tetap sesuai dengan

peruntukannya
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